BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesesuaian
pengungkapan aspek SDGs nomor 3 dalam laporan keberlanjutan dan laporan terintegrasi
berdasarkan SDG Compass dan GRI Standards pada laporan keberlanjutan Perusahaan
British American Tobacco, Perusahaan Japan Tobacco International, dan Perusahaan
Philip Morris International, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengungkapan kinerja perusahaan terkait SDGs Nomor 3 berdasarkan SDG
Compass dan GRI Standards pada laporan keberlanjutan atau laporan terintegrasi
di semua perusahaan rokok secara keseluruhan memiliki hasil yang cukup baik.
Adapun beberapa informasi yang didapatkan setelah menganalisis kinerja terkait
SDGs Nomor 3 berdasarkan SDG Compass dan GRI Standards:
a. Selama tahun 2017-2019, terdapat 1 (satu) perusahaan yang mengungkapkan
indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3 terbanyak, yaitu Perusahaan
Japan Tobacco International. Selain itu, terdapat juga 1 (satu) perusahaan
yang mengungkapkan indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3
tersedikit, yaitu Perusahaan Philip Morris International, karena perusahaan
belum menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2019. Ketiga
perusahaan sudah mengungkapkan sebagian dari seluruh indikator GRI
Standards terkait dengan SDGs Nomor 3 selama periode 2017-2019, kecuali
Perusahaan Philip Morris International yang belum menerbitkan laporan
keberlanjutan tahun 2019.
b. Terdapat 10 indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3 yang selalu
diungkapkan oleh ketiga perusahaan secara rutin selama periode 2017-2019,
yaitu GRI 203-2 (dampak ekonomi tidak langsung), GRI 305-1 (emisi gas

rumah kaca langsung), GRI 305-2 (emisi gas rumah kaca tidak langsung), dan
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GRI 306-2 (pembuangan limbah); serta GRI 403-2 (kecelakaan kerja dan
penyakit) pada setiap laporan keberlanjutan tahun 2017; juga GRI 401-2
(tunjangan pada karyawan), GRI 403-6-a (promosi kesehatan pekerja), dan
GRI 403-9-a,b,c (cedera terkait pekerjaan) pada setiap laporan keberlanjutan
tahun 2018 dan tahun 2019.

Di sisi lain, terdapat tujuh indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3
yang tidak pernah diungkapkan satu kali pun oleh ketiga perusahaan selama
periode 2017-2019, yaitu GRI 305-6 (emisi zat perusak ozon), GRI 305-7
(emisi udara signifikan), GRI 306-3 (tumpahan signifikan), GRI 306-4
(limbah berbahaya), GRI 403-10-a,b,c (penyakit terkait pekerjaan).

Indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3 yang selalu diungkapkan oleh
Perusahaan British American Tobacco secara rutin selama periode 2017-2019,
sama seperti indikator yang selalu diungkapkan ketiga perusahaan secara rutin
selama periode 2017-2019. Selain itu, perusahaan mengungkapkan satuan
emisi karbon yang berbeda dari perusahaan lainnya pada GRI 305-1, GRI 305-
2, dan GRI 305-3 di tahun 2017.

Indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3 yang selalu diungkapkan oleh
Perusahaan Japan Tobacco International secara rutin selama periode 2017-
2019, sama seperti indikator yang selalu diungkapkan ketiga perusahaan
secara rutin selama periode 2017-2019. Selain itu, terdapat indikator GRI 305-
3 (emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya) dan GRI 403-6-b (promosi
kesehatan pekerja) yang juga selalu diungkapkan oleh Perusahaan Japan
Tobacco International secara rutin selama periode 2017-2019.

Indikator GRI Standards terkait SDGs nomor 3 yang selalu diungkapkan oleh
Perusahaan Philip Morris International secara rutin selama periode 2017-2018,
sama seperti indikator yang selalu diungkapkan ketiga perusahaan secara rutin
selama periode 2017-2019. Selain itu, terdapat indikator GRI 305-3 (emisi gas
rumah kaca tidak langsung lainnya) dan GRI 306-1 (pelepasan air) yang juga
selalu diungkapkan oleh Perusahaan Philip Morris International secara rutin
selama periode 2017 dan 2018.
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2. Berdasarkan hasil analisis kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 dengan
berdasar pada SDG Compass dan GRI Standards, dapat diketahui bahwa:

a. Pengungkapan yang diberikan oleh setiap perusahaan bervariasi. Kesesuaian
pengungkapan masing-masing perusahaan secara keseluruhan pada periode
2017-2019, mendapat klasifikasi skor partially applied. Hal ini sama dengan
kesesuaian pengungkapan perusahaan per aspek periode 2017-2019, kecuali
aspek ekonomi pada ketiga perusahaan yang mendapat klasifikasi skor fully
applied. Sebagian besar indikator yang diungkapkan setiap perusahaan,
sebenarnya masih belum sesuai dengan GRI Standards. Hal ini dikarenakan
perusahaan mengungkapkan informasi secara umum atau menyeluruh, tidak
sesuai dengan Kketentuan indikator yang terperinci. Indikator dengan
pengungkapan tertinggi adalah sebesar 100% dan pengungkapan terendah
sebesar 13%. Sedangkan dari ketiga perusahaan selama periode 2017-2019,
skor kesesuaian perusahaan tertinggi adalah sebesar 67,63% oleh Perusahaan
Japan Tobacco International tahun 2018.

b. Ketiga perusahaan rokok dalam penelitian ini, memiliki skor kesesuaian yang
stabil pada aspek ekonomi, sebesar 100%. Pada Perusahaan British American
Tobacco, skor kesesuaian aspek lingkungan terbesar terjadi pada tahun 2019,
yaitu sebesar 60,25%. Selain itu, skor kesesuaian aspek sosial terbesar terjadi
pada tahun 2017, yaitu sebesar 67%. Skor kesesuaian tertinggi yang
didapatkan perusahaan selama tahun 2017-2019, adalah sebesar 67,4% pada
tahun 2019.

c. Pada Perusahaan Japan Tobacco International, skor kesesuaian aspek
lingkungan terbesar terjadi pada tahun 2017 dan 2018, yaitu sebesar 51,75%.
Selain itu, skor kesesuaian aspek sosial terbesar terjadi pada tahun 2018 dan
2019, yaitu sebesar 72,83%. Skor kesesuaian tertinggi yang didapatkan
perusahaan selama tahun 2017-2019, adalah sebesar 67,63% pada tahun 2018.

d. Sedangkan pada Perusahaan Philip Morris International, skor kesesuaian
aspek lingkungan terbesar terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 45,4%.
Selain itu, skor kesesuaian aspek sosial terbesar terjadi pada tahun 2017, yaitu
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sebesar 62%. Skor kesesuaian tertinggi yang didapatkan perusahaan selama
tahun 2017-2018, adalah sebesar 57,5% pada tahun 2018.

3. Dari hasil analisis tren kesesuaian SDGs Nomor 3 pada pelaporan keberlanjutan
atau laporan terintegrasi berdasarkan SDG Compass dan GRI Standards
menunjukkan bahwa:

a. Tren kesesuaian aspek ekonomi pada SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI
Standards menunjukkan tidak adanya fluktuasi, atau dengan kata lain sudah
stabil selama periode 2017-2019.

b. Tren kesesuaian aspek lingkungan pada SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI
Standards menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2017 ke tahun 2018,
lalu relatif stabil dari tahun 2018 ke tahun 2019. Hal ini dikarenakan
pengungkapan dari salah satu perusahaan rokok (Perusahaan British
American Tobacco) pada tahun 2017 masih tidak lengkap dan tidak sesuai
dengan ketentuan indikator GRI Standards. Sedangkan pada tahun 2018 dan
2019, pengungkapan ketiga perusahaan sudah cukup dan semakin sesuai.

c. Tren kesesuaian aspek sosial pada SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI Standards
menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019.
Penyebab rata-rata skor kesesuaian aspek sosial tahun 2017 merupakan yang
terkecil, adalah terdapat perbedaan standar dalam analisis kesesuaian tahun
2017 dengan tahun lainnya. Pada saat mengungkapkan pelaporan
keberlanjutan tahun 2017, perusahaan menggunakan GRI Standards 2016,
sedangkan pada tahun 2018 dan 2019, perusahaan menggunakan GRI
Standards 2018. GRI Standards 2016 memiliki dua indikator pada aspek
sosial untuk SDGs nomor 3 yang berisi ketentuan detail dan hampir mencakup
sebagian ketentuan GRI Standards 2018 yang memiliki sembilan indikator
pada aspek sosial. Maka, skor kesesuaian tahun 2017 sulit untuk mencapai
skor yang tinggi. Peningkatan terus terjadi karena pengungkapan pada ketiga
perusahaan terutama Perusahaan Japan Tobacco International semakin

lengkap dan sesuai dengan GRI Standards.
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d. Tren kesesuaian keseluruhan aspek pada SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI
Standards menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2019. Hal ini dipengaruhi oleh Perusahaan British American Tobacco
yang memiliki rata-rata skor kesesuaian terkecil pada tahun 2017, lalu
meningkat dengan cukup signifikan pada tahun-tahun selanjutnya.
Peningkatan tren pada tahun 2019, juga dipengaruhi oleh Perusahaan Japan
Tobacco International dan Perusahaan British American Tobacco yang
memiliki skor kesesuaian cukup tinggi, tanpa pengungkapan pada Perusahaan
Philip Morris International, sehingga rata-rata skor kesesuaian didapat dari
dua perusahaan dengan skor kesesuaian yang tinggi di tahun 2019. Selain itu,
terdapat perbedaan standar dalam analisis kesesuaian tahun 2017 dengan
tahun lainnya. Ketiga perusahaan juga memperbaiki perhitungan pada laporan
keberlanjutan dengan standar dan metode yang lebih baik, hal ini berarti
bahwa perusahaan berusaha mengungkapkan informasi sesuai dengan standar.

4. Berdasarkan perbandingan hasil analisis kesesuaian SDGs Nomor 3 berdasarkan

SDG Compass dan GRI Standards antar perusahaan, menunjukkan bahwa:

a. Pada perbandingan hasil analisis kesesuaian antar perusahaan pada setiap
tahun 2017, 2018, dan 2019, terlihat bahwa:

i.  Perusahaan British American Tobacco merupakan perusahaan yang
memiliki rata-rata skor kesesuaian terkecil pada tahun 2017. Selain itu,
rata-rata skor kesesuaian Perusahaan British American Tobacco pada
tahun 2017 ini merupakan rata-rata skor kesesuaian terkecil pada
penelitian ini. Sedangkan Perusahaan Japan Tobacco International
merupakan perusahaan yang memiliki rata-rata skor kesesuaian
terbesar pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan perusahaan sudah
mengungkapkan informasi setiap indikator yang diungkapkan dengan
cukup sesuai dengan ketentuan indikator GRI Standards.

ii.  Perusahaan Philip Morris International merupakan perusahaan yang
memiliki rata-rata skor kesesuaian terkecil pada tahun 2018.

Sedangkan Perusahaan Japan Tobacco International masih menjadi
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perusahaan yang memiliki rata-rata skor kesesuaian terbesar. Hal ini
dikarenakan perusahaan sudah mengungkapkan informasi per
indikator yang dimaksud dengan cukup sesuai dengan ketentuan pada
indikator GRI Standards. Selain itu, skor Perusahaan Japan Tobacco
pada tahun 2018 ini, memiliki rata-rata skor kesesuaian terbesar di
penelitian ini.

Perusahaan British American Tobacco memiliki rata-rata skor
kesesuaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan Perusahaan Japan
Tobacco International. Kedua perusahaan ini mendapatkan rata-rata
skor kesesuaian yang cukup tinggi atau di atas 50%. Hal ini
dikarenakan perusahaan sudah mengungkapkan informasi per
indikator yang dimaksud dengan cukup sesuai dengan ketentuan pada
indikator GRI Standards. Sedangkan Perusahaan Philip Morris
International, belum menerbitkan laporan keberlanjutan sehingga tidak
masuk dalam analisis.

Perusahaan Japan Tobacco International memiliki rata-rata skor
kesesuaian gabungan tertinggi dibandingkan dengan dua perusahaan
lainnya. Hal ini dikarenakan pengungkapan Perusahaan Japan Tobacco
International sudah detail dan sesuai dengan ketentuan indikator GRI
Standards, berbeda dengan perusahaan lainnya yang terkadang
mengungkapkan informasi dari suatu indikator hanya berdasarkan
topik umum indikator, tanpa memerhatikan ketentuan indikator dan
sub-indikatornya. Perusahaan British American Tobacco memiliki
rata-rata skor kesesuaian gabungan lebih rendah dari Perusahaan Japan
Tobacco International, namun masih lebih tinggi daripada perusahaan
Philip Morris International. Apabila melihat skor kesesuaian
perusahaan setiap tahunnya, skor kesesuaian Perusahaan British
American Tobacco sudah mengalami peningkatan yang signifikan dari
tahun 2017 ke tahun 2018, lalu mengalami peningkatan lagi ke tahun
2019. Hal ini terlihat bahwa perusahaan sudah berusaha untuk
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melakukan pengembangan atau peningkatan kinerja yang lebih besar
dari pada perusahaan lainnya.

b. Pada perbandingan hasil analisis kesesuaian antar perusahaan pada setiap
aspek 2017, 2018, dan 2019, terlihat bahwa:

Pengungkapan terkait aspek ekonomi memiliki informasi yang
beragam pada setiap perusahaan, namun setiap laporan keberlanjutan
atau laporan terintegrasi sudah mengungkapkan pengungkapan sesuai
dengan ketentuan. Maka dari itu, masing-masing perusahaan
mendapat rata-rata skor kesesuaian aspek ekonomi ketiga (atau kedua)
periode sebesar 100%.

Ketiga perusahaan memiliki rata-rata skor aspek lingkungan yang
relatif sama, namun perusahaan dengan rata-rata skor aspek
lingkungan terendah adalah Perusahaan Philip Morris International.
Perusahaan Japan Tobacco International memiliki rata-rata skor aspek
lingkungan tertinggi dibandingkan dengan dua perusahaan lainnya.
Skor tersebut memiliki perbedaan sebesar 4,08% dengan Perusahaan
Philip Morris International, serta perbedaan sebesar 2,8% dengan
Perusahaan British American Tobacco. Hal ini dikarenakan
Perusahaan  Japan  Tobacco International — mengungkapkan
pengungkapan dengan lebih detail, sehingga mendapatkan skor
kesesuaian yang lebih tinggi.

Ketiga perusahaan memiliki rata-rata skor aspek sosial yang berbeda-
beda. Perusahaan dengan rata-rata skor aspek sosial terendah adalah
Perusahaan Philip Morris International. Perusahaan Japan Tobacco
International juga memiliki rata-rata skor aspek sosial tertinggi
dibandingkan dengan dua perusahaan lainnya. Skor Perusahaan Japan
Tobacco International memiliki perbedaan sebesar 9,64% dengan
Perusahaan Philip Morris International, serta perbedaan sebesar 4,16%

dengan Perusahaan British American Tobacco. Hal ini dikarenakan
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Perusahaan Japan Tobacco International sudah mengungkapkan lebih
detail dan sesuai.

Ketiga perusahaan memiliki rata-rata skor gabungan ketiga aspek yang
berbeda-beda. Perusahaan dengan rata-rata skor gabungan terendah
adalah Perusahaan Philip Morris International. Sedangkan Perusahaan
Japan Tobacco International, memiliki rata-rata skor gabungan
tertinggi dibandingkan dengan dua perusahaan lainnya. Skor tersebut
memiliki perbedaan sebesar 4,57% dengan Perusahaan Philip Morris
International, serta perbedaan sebesar 2,32% dengan Perusahaan
British American Tobacco. Hal ini dikarenakan Perusahaan Japan
Tobacco International sudah mengungkapkan lebih detail dan memang
memiliki rata-rata skor tertinggi pada aspek lingkungan dan sosial

yang sudah dianalisis.
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5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah di bahas sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI Standards dan

SDG Compass. Berikut ini merupakan saran yang peneliti rumuskan:

1. Bagi perusahaan

a. Perusahaan sebaiknya mengungkapkan pengungkapan terkait SDGs Nomor 3
mengikuti pedoman GRI Standards serta mengungkapkan informasi dengan
rinci dan sesuai ketentuan setiap indikator GRI Standards. Perusahaan dalam
mengungkapkan informasi terkait SDGs Nomor 3 seharusnya didukung
dengan data-data yang spesifik. Hal ini dikarenakan, kesehatan, keamanan dan
kesejahteraan adalah hal yang penting, terutama bagi perusahaan rokok yang
dari awal operasi usahanya hingga penggunaan produk oleh konsumennya
membahayakan kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan orang banyak.
Selain itu, pengungkapan yang lengkap memberikan image bahwa perusahaan
adalah perusahaan yang terpercaya dan transparan bagi para pemangku
kepentingan.

b. Perusahaan rokok di Indonesia sebaiknya membuat laporan keberlanjutan
sendiri, agar dapat menjadi bentuk informasi dan pertanggungjawaban bagi
para stakeholders perusahaan. Saran ini dikarenakan belum ada perusahaan
rokok Indonesia yang menerbitkan laporan keberlanjutan sendiri, padahal
laporan keberlanjutan sangat penting untuk bahan evaluasi diri atas kinerja
perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Perusahaan juga
sebaiknya memberikan pengungkapan terkait SDGs Nomor 3 menggunakan
GRI Standards dengan lengkap dan sesuai ketentuan, karena hal-hal terkait
kesehatan, keamanan dan kesejahteraan merupakan hal yang penting, terlebih
bagi perusahaan rokok. Bagi perusahaan rokok yang induknya sudah
menerbitkan laporan keberlanjutan, seharusnya perusahaan mengikuti teladan

atau kinerja dari perusahaan induknya.
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c. Perusahaan sebaiknya menyertakan daftar index GRI Standards atau kode
indikator GRI Standards yang sesuai dengan pengungkapan perusahaan agar
dapat memudahkan pencarian informasi yang diperlukan.

2. Bagi pemerintah di Indonesia, sebaiknya memberikan kebijakan yang lebih adil
terkait industri rokok, dan memberikan perhatian yang merata pada aspek ekonomi,
sosial maupun lingkungan, misalnya dengan meratifikasi Framework
Conventional on Tobacco Control (FCTC). Selain itu akan lebih baik jika
pemerintah memberi kewajiban bagi perusahaan di industri rokok untuk membuat
laporan keberlanjutan agar operasi perusahaan dapat lebih dipertanggungjawabkan,
dan dapat dilakukan evaluasi kinerja pada perusahaan, terutama pada topik
kesehatan dan kesejahteraan. Sehingga perusahaan dapat memperbaiki dan
mengembangkan Kinerjanya bagi para stakeholders perusahaan.

3. Bagi pengguna atau pembaca laporan keberlanjutan atau laporan terintegrasi,
sebaiknya sudah memahami dasar-dasar mengenai tata cara penggunaan GRI
Standards. Hal ini bertujuan agar pembaca atau pengguna dari laporan
keberlanjutan dapat lebih memahami seluruh informasi yang ada pada laporan
keberlanjutan, apabila perusahaan menggunakan standar yang berbeda. Selain itu,
GRI Standards dapat memudahkan pengguna untuk menilai apakah suatu laporan
keberlanjutan sudah memberikan informasi yang penting, lengkap dan terpercaya.

4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Sebaiknya penelitian selanjutnya dilakukan pada industri lain, sehingga

penelitian menjadi lebih beragam dan dapat mendapatkan informasi dari
industri yang lain.

b. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan menambahkan industri

lain, sehingga penelitian menjadi lebih beragam dan dapat dilakukan

perbandingan kesesuaian antar industri.
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